





A. Latar Belakang 
Pendidikan bukan hal yang statis, melainkan hal yang dinamis sehingga 
menuntut perubahan dan perbaikan terus menerus. Salah satu tujuan 
pendidikan adalah pengembangan kecerdasan, sehingga siswa mampu 
menerima pelajaran atau ilmu yang diberikan secara optimal. Untuk itu, 
proses pembelajaran dalam satuan pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi perkembangan 
fisik serta psikologi siswa.
1
 Sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013, dimana 
siswa dibimbing untuk aktif dalam mengaitkan antara konsep yang dipelajari 
dengan kehidupan nyata yang ia temukan sehari-hari. 
Salah satu mata pelajaran di sekolah yang dapat digunakan untuk 
mencapai tujuan tersebut adalah matematika. Matematika merupakan salah 
satu pelajaran yang mampu meningkatkan cara berpikir kritis dan logis 
peserta didik, karena pada dasarnya matematika terbentuk dari hasil 
pemikiran manusia yang membutuhkan analisis, cara berpikir kritis, dan 
penalaran. Selain itu, pengalaman manusia menjadi salah satu hal yang 
mendasari terbentuknya matematika. Matematika merupakan ilmu dasar yang 
memegang peranan penting dalam dunia pendidikan, banyak orang yang 
mengakui manfaat dan bantuan matematika dalam berbagai kehidupan, semua 
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bidang studi memerlukan keterampilan matematika yang sesuai dengan 
bidangnya masing-masing. Tidak sedikit pula yang menganggap bahwa 
matematika adalah ilmu yang tidak menarik.  
Matematika, bagi sebagian kecil siswa merupakan mata pelajaran yang 
paling digemari dan menjadi suatu kesenangan. Namun, bagi sebagian besar 
siswa, matematika merupakan mata pelajaran yang amat berat, sulit, 
menakutkan, bahkan dibenci, akhirnya matematika dianggap sebagai momok. 
Matematika sering dikeluhkan sebagai mata pelajaran yang membosankan, 
sehingga sebagian besar siswa kurang antusias menerimanya.  
Kurangnya antusias siswa dalam pembelajaran matematika 
mengakibatkan turunnya konsentrasi belajar matematika. Konsentrasi belajar 
itu tidak datang dengan sendirinya atau bukan dikarenakan pembawaan bakat 
seseorang yang dibawa sejak lahir. Melainkan konsentrasi belajar itu harus 
diciptakan dan direncanakan serta dijadikan kebiasaan belajar. Setiap orang 
pada dasarnya punya potensi dan kemampuan yang sama untuk dapat 
melakukan konsentrasi belajar. Konsentrasi belajar seseorang akan 
mempengaruhi tingkat daya nalarnya. Oleh karena itu, siswa diharapkan 
memiliki penguasaan matematika pada tingkat tertentu, sehingga dapat 
berguna bagi siswa dalam berpikir sebagai modal berkompetensi di masa 
depan. Allah berfirman dalam surat An-Nahl [16] ayat 43:  2  
                           
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      
Artinya: “Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang 
lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka. Maka, bertanyalah kepada 
orang-orang yang mempunyai pengetahuan”( QS. 16 : 43). 
Ayat ini mengandung nilai pendidikan yaitu memerintahkan kepada 
manusia agar menuntut ilmu salah satunya dengan cara bertanya kepada orang 
yang memiliki pengetahuan, secara formalnya lebih dikenal dengan suatu 
proses pembelajaran. Secara eksplisit ayat ini menjelaskan bahwa yang 
menjadi subjek pendidikan bukan hanya guru, melainkan juga siswa. Karena 
itu ayat dapat menjadi dasar bagi pengembangan teori belajar siswa aktif dan 
metode tanya jawab dalam proses belajar mengajar, yang pada akhirnya 
mengajak siswa untuk berpikir.  
 Belajar matematika harus dibangun  dari dalam diri mereka dan hanya 
dapat dilakukan dengan  eksplorasi, membenarkan, menggambarkan, 




Hal ini sejalan dengan Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 
menjelaskan tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah agar siswa 
memiliki kemampuan sebagai berikut:
4
 
1. Menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, cermat dan bertanggung jawab, 
dan responsif, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah. 
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2. Memiliki rasa ingin tahu, semangat belajar yang kontinu, rasa percaya 
diri dan ketertarikan kepada matematika. 
3. Memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika yang 
terbentuk melaui pengalaman belajar. 
4. Memiliki sikap terbuka, objektif dalam interaksi kelompok maupun 
aktivitas sehari-hari. 
5. Memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan matematika dengan 
jelas. 
6. Mengidentifikasi pola dan menggunakannya untuk menduga aturan 
umum dan memberikan prediksi.   
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa salah satu tujuan 
dalam kegiatan pembelajaran matematika di sekolah adalah untuk 
meningkatkan kemampuan penalaran. Kemampuan penalaran sangatlah 
diperlukan dalam mata pelajaran matematika karena orang yang memiliki 
kemampuan penalaran yang tinggi serta mampu mengkomunikasikan ide atau 
gagasan matematikanya dengan baik cenderung mempunyai pemahaman 
yang baik terhadap konsep yang dipelajari serta mampu memecahkan 
permasalahan yang berkaitan dengan konsep yang dipelajari yang nantinya 
akan berpengaruh pada prestasi belajar siswa.  
Rendahnya kemampuan penalaran matematika diduga disebabkan oleh 
penekanan pembelajaran di kelas yang masih menekankan pada keterampilan 
mengerjakan soal (drill), sehingga kurang memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk membangun sendiri pengetahuan yang mereka miliki. Hal ini 
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mengakibatkan siswa kurang terbiasa mengerjakan soal-soal pemecahan 
masalah yang menuntut mereka untuk bernalar. Wahyudin dalam Usniati, 
menemukan bahwa salah satu kecenderungan yang menyebabkan siswa gagal 
menguasai dengan baik pokok-pokok bahasan dalam matematika yaitu siswa 
kurang memahami dan menggunakan nalar yang baik dalam menyelesaikan 
soal yang diberikan.
5
 Begitu juga dengan pendapat Rosnawati yang 
mengemukakan bahwa rata-rata persentase yang paling rendah yang dicapai 
oleh peserta didik Indonesia adalah dalam domain kognitif pada level 
penalaran yaitu 17%.
6
 Maarif dan Rahman mengemukakan bahwa 
kemampuan penalaran berperan penting dalam hasil belajar siswa. Hasil 
belajar yang tinggi menunjukkan kemampuan penalaran yang baik, 
sebaliknya hasil belajar yang rendah menunjukkan kemampuan penalaran 
yang rendah pada siswa tersebut.
7
 
Menurut Russeffendi, matematika lebih menekankan kegiatan dalam 
dunia rasio (penalaran), bukan menekankan dari hasil eksperimen atau hasil 
observasi. Matematika terbentuk karena pikiran-pikiran manusia yang 
berhubungan dengan ide, proses, dan penalaran. Kemampuan penalaran 
merupakan kemampuan yang patut dikembangkan. Sebab jika tidak, dalam 
kegiatan pembelajaran siswa hanya mengikuti aturan prosedur dan contoh-
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contoh tanpa mengetahui maknanya. Jika hal ini dibiarkan maka akan 
berakibat pada kesiapannya dalam menghadapi tantangan kehidupan. 
Seseorang yang memiliki kemampuan penalaran yang baik, akan mampu 
bersikap bijak dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah yang 
dihadapinya serta dapat mengambil keputusan yang tepat. Penalaran sebagai 
suatu kegiatan yang bersifat logis dan analitik. Kemampuan berpikir atau 




Berdasarkan uraian-uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
keberhasilan belajar matematika pada siswa menuntut kemampuan penalaran 
untuk mengubah persoalan matematika menjadi kalimat matematika. Pada 
aspek penalaran,  bahwa materi matematika dan penalaran matematika 
merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan, yaitu materi matematika 
dipahami melalui penalaran dan penalaran dipahami dan dilatih melalui 
belajar matematika. Siswa dapat berpikir dan bernalar suatu persoalan 
matematika apabila telah dapat memahami persoalan matematika tersebut. 
Dengan demikian, pembelajaran matematika di sekolah harus 
memperhatikan perkembangan kemampuan penalaran matematis siswa.  
Permasalahannya adalah tidak semua siswa mempunyai kemampuan 
penalaran yang baik. Hal ini bisa dilihat dari hasil observasi dan wawancara 
pada tanggal 9 September 2017 dengan salah seorang guru matematika yaitu 
Bapak Jasri di SMP Negeri 1 Kampa, siswa jarang diajarkan soal-soal yang 
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melatih kemampuan penalaran matematis. Hal ini terlihat dari banyaknya 
siswa yang tidak menyukai soal cerita yang berisi masalah-masalah 
matematika sehingga siswa tidak terbiasa dengan soal yang melatih 
kemampuan penalaran matematis. Sebagian besar siswa belum bisa 
memanipulasi konsep-konsep materi, menjelaskan langkah penyelesaian, dan 
menarik kesimpulan dari hasil yang didapat. Proses pembelajaran belum 
berlangsung secara bermakna, karna sebagian besar belum terbiasa untuk 
belajar mandiri dimana siswa hanya menerima apa yang disampaikan guru 
dan apa yang diminta guru.  
Berbagai usaha telah dilakukan guru dalam mengatasinya yaitu dengan 
melakukan kegiatan pembelajaran seperti diskusi atau tanya jawab dalam 
kelas. Tetapi usaha itu belum mampu merangsang siswa untuk aktif dalam 
pembelajaran, karena siswa yang menjawab pertanyaan guru, cenderung 
didominasi oleh beberapa orang saja. Sedangkan siswa yang lain hanya 
mendengarkan dan mencatat informasi yang disampaikan. Usaha lain yang 
dilakukan guru adalah dengan melaksanakan pembelajaran dalam setting 
kelompok kecil. Akan tetapi siswa lebih banyak bekerja sendiri-sendiri 
dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan guru, kurang adanya diskusi 
antar siswa. Usaha-usaha yang telah dilakukan guru tampaknya belum 
membuahkan hasil yang optimal dalam meningkatkan kemampuan penalaran 
matematika siswa.  
Dalam pembelajaran di sekolah, bahan ajar memiliki peranan yang 
sangat penting. Bahan ajar yaitu segala bentuk bahan yang digunakan untuk 
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membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar dan 
pembelajaran.
9
 Bahan ajar tersebut diharapkan dapat dipelajari oleh siswa 
secara mandiri sehingga siswa bisa belajar walaupun tanpa bantuan guru dan 
bahan ajar tersebut terorganisasi dengan baik. Bahan ajar hendaknya 
dirancang dan ditulis sesuai  dengan  kaidah  pembelajaran,  yakni  
disesuaikan  materi  pembelajaran, disusun berdasarkan atas kebutuhan 
pembelajaran, terdapat bahan evaluasi, serta bahan ajar tersebut menarik 
untuk dipelajari oleh siswa. 
Dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 1 Kampa tidak selalu 
menggunakan LKS dalam proses pembelajaran walaupun siswa memiliki 
LKS tersebut. Hal ini disebabkan karena LKS tersebut belum dapat 
membantu guru menyampaikan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan yang 
ada. Khusus untuk kelas VIII SMP Negeri 1 Kampa sudah 2 tahun terakhir 
ini tidak menggunakan LKS, dalam pembelajarannya hanya menggunakan 
buku paket. Selanjutnya, wawancara yang dilakukan pada beberapa siswa 
SMP Negeri 1 Kampa, siswa menyatakan bahwa LKS yang disediakan di 
sekolah tidak selalu digunakan oleh guru pada saat proses pembelajaran, 
LKS lebih cenderung digunakan untuk mengerjakan soal latihan terkait 
materi yang dipelajari.  
Dari uraian permasalahan-permasalahan  yang terjadi, maka perlu di- 
lakukan perbaikan, agar kemampuan penalaran matematis siswa dapat 
tumbuh dan berkembang sesuai dengan potensi masing-masing siswa. Salah 
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satu usahanya dengan memperhatikan media pembelajaran yang digunakan. 
Hal ini mendorong peneliti untuk mengembangkan bahan ajar berupa LKS 
yang dapat meminimalkan peran guru, mengaktifkan siswa serta 
mempermudah siswa untuk memahami materi yang diberikan, melatih siswa 
dalam mengerjakan soal berbasis penalaran, dan menghemat waktu dalam 
proses pembelajaran. LKS berisi tugas dan langkah-langkah yang menuntun 
siswa mengelola pola pikir secara terarah. Dengan LKS diharapkan siswa 
dapat belajar secara mandiri, memahami, dan menjalankan suatu materi 
secara tertulis.  
Dalam proses pembelajaran, siswa diberikan LKS dimana terdapat suatu 
permasalahan yang menuntut siswa untuk aktif dan menemukan sendiri 
pengetahuannya, sehingga manfaat penggunaan LKS dalam pembelajaran 
akan lebih optimal. Dalam pengaplikasian LKS pada pembelajaran 
matematika diperlukan suatu model pembelajaran yang sesuai. Salah satu 
upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan memilih model pembelajaran yang 
lebih menekankan keaktifan pada diri siswa dan memotivasi siswa untuk 
dapat melakukan penalaran sehingga menghasilkan kemampuan penalaran 
matematis siswa menjadi lebih baik. Salah satu alternatif  model 
pembelajaran yang digunakan adalah model Learning Cycle 5-E.  
Model pembelajaran Learning Cycle 5-E merupakan salah satu model 
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
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mengoptimalkan cara belajar dan mengembangkan daya nalar siswa.
10
  
Dalam model pembelajaran Learning Cycle 5-E dilakukan 5 kegiatan yang 
saling berkesinambungan satu sama dimana dilakukan kegiatan-kegiatan 
yaitu Engangement siswa diberikan pertanyaan tentang topik yang dipelajari 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Exploration siswa dibentuk menjadi 
kelompok kecil yang kemudian diberi kesempatan untuk bekerjasama 
memecahkan permasalahan yang diberikan. Kemudian Explanation siswa 
diminta untuk menjelaskan hasil diskusi yang mereka lakukan. Selanjutnya 
Elaboration siswa menerapkan konsep dan keterampilan yang telah dipelajari 
dalam situasi baru atau konteks yang berbeda. Terakhir Evaluation pada tahap 
ini guru dapat mengamati pengetahuan atau pemahaman siswa dalam 
menerapkan konsep baru.  
Model Learning Cycle 5-E ini menawarkan sebuah proses pembelajaran 
yang memberi ruang bagi siswa untuk berpendapat, menemukan sendiri 
terhadap suatu konsep, mencari solusi, dan membangun pengetahuannya 
sendiri. Hal ini memberikan pengalaman yang berbeda sehingga diharapkan 
dapat  memfasilitasi kemampuan penalaran matematis pada siswa. Kelebihan 
model Learning cycle 5-E antara lain dapat merangsang siswa untuk 
membuat pengalaman belajar masa lalu dan sekarang, mengekspos konsepsi 
siswa, memberikan suatu kegiatan agar siswa dapat mengidentifikasi konsep 
yang dimilikinya sehingga dapat memfasilitasi dalam perubahan konsep, 
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memberikan kesempatan bagi guru untuk memperkenalkan suatu konsep dan 
keterampilan melalui pengalaman baru sehingga untuk menilai pemahaman 
dan kemampuan mereka. Learning cycle 5-E juga dapat memberikan 
kesempatan bagi guru untuk mengevaluasi kemajuan siswa dalam mencapai 
tujuan pendidikan. 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan tersebut, penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul: Pengembangan Lembar Kerja 
Siswa Berbasis Model Learning Cycle 5-E untuk Memfasilitasi 
Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 1 Kampa. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
dikembangkan LKS berbasis model Learning Cycle 5-E untuk memfasilitasi 
kemampuan penalaran matematis siswa. Oleh karena itu, rumusan masalah 
yang dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana tingkat validitas LKS berbasis model Learning Cycle 5-E 
untuk memfasilitasi kemampuan penalaran matematis siswa SMP Negeri 
1 Kampa? 
2. Bagaimana tingkat praktikalitas LKS berbasis model Learning Cycle 5-E 
untuk memfasilitasi kemampuan penalaran matematis siswa SMP Negeri 
1 Kampa? 
3. Bagaimana tingkat efektivitas pengembangan LKS berbasis model 
Learning Cycle 5-E untuk memfasilitisasi kemampuan  penalaran 
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matematis siswa SMP Negeri 1 Kampa? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 
dikemukakan, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui tingkat validitas LKS berbasis model Learning Cycle 
5-E untuk memfasilitasi kemampuan penalaran matematis siswa SMP 
Negeri 1 Kampa. 
2. Untuk mengetahui tingkat praktikalitas LKS berbasis model Learning 
Cycle 5-E untuk memfasilitasi penalaran matematis siswa SMP Negeri 1 
Kampa. 
3. Untuk mengetahui tingkat efektivitas pengembangan LKS berbasis 
model Learning Cycle 5-E untuk memfasilitasi kemampuan penalaran 
matematis siswa SMP Negeri 1 Kampa. 
D. Spesifikasi Produk  
Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini yaitu LKS berbasis 
model Learning Cycle 5-E  untuk memfasilitasi kemampuan penalaran 
matematis siswa SMP Negeri 1 Kampa. Adapun ciri-ciri khusus dari LKS yang 
dikembangkan diantaranya sebagai berikut: 
1. LKS disusun sesuai dengan kurikulum 2013 dan mempunyai penampilan 
yang menarik serta mudah dipahami. 
2. LKS dibuat menggunakan bahasa yang sesuai dengan Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD) dan mudah dipahami siswa. 
3. LKS diberi petunjuk penggunaanya sehingga jelas langkah-langkah yang 
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harus dilakukan siswa dan mudah digunakan bagi guru dan siswa. 
4. LKS disajikan dengan komponen-komponen model Learning Cycle 5-E 
untuk memfasilitasi kemampuan penalaran matematis siswa. 
5. Soal-soal pada LKS ini mengacu pada indikator kemampuan penalaran, 
indikator pembelajaran serta permasalahan yang diberikan dekat dengan 
kehidupan siswa.    
E. Pentingnya pengembangan 
Pengembangan LKS ini penting untuk dilakukan karena melalui produk 
penelitian ini dapat menambah ketersedian sumber belajar matematika SMP 
Negeri 1 Kampa dengan harapan agar LKS berbasis model Learning Cycle 5-E 
yang valid dan praktis dapat memfasilitasi  kemampuan penalaran matematis 
siswa. Dimana bahan ajar yaitu LKS yang akan dikembangkan dapat lebih 
mengaktifkan siswa, dapat mempermudah siswa dalam memahami materi, 
melatih kemandirian siswa, serta dapat memfasilitasi kemampuan penalaran 
matematis siswa.  
F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
Untuk memfasilitasi kemampuan penalaran matematis siswa, sebaiknya 
siswa diarahkan untuk memahami konsep matematika dengan 
mengkronstruksikan sendiri pengetahuan yang ada sebelumnya. Model 
Learning Cycle 5-E memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
membangun kemampuan penalaran siswa yang dimulai dari masalah yang 
kemudian siswa dapat menganalisisnya. Pengembangan LKS ini terbatas pada 
pengembangan LKS berbasis model Learning Cycle 5-E untuk memfasilitasi 
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kemampuan penalaran matematis siswa. Pengembangan LKS ini 
menggunakan beberapa sumber dari teori dan hasil kajian para ahli yang 
diadopsi dan disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 
G. Definisi Istilah  
Dalam penelitian ini ada beberapa istilah yang perlu dijelaskan agar 
tidak terjadi salah penafsiran. Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan 
antara lain: 
1. Penelitian pengembangan adalah rangkaian proses atau langkah-langkah 
dalam rangka mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan 
produk yang telah ada agar dapat dipertanggung jawabkan.
11
 
2. LKS adalah suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang 
berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas 
pembelajaran yang harus dikerjakan oleh siswa, yang mengacu pada 
kompetensi dasar yang harus dicapai.
12
 
3. Penalaran merupakan suatu kegiatan, suatu proses atau suatu aktivitas 
berfikir untuk menarik kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru 
yang benar berdasarkan pada beberapa pernyataan yang kebenarannya 
telah dibuktikan atau diasumsikan sebelumnya.
13
 
4. Learning Cycle 5-E adalah suatu model pembelajaran yang berpusat 
pada siswa (student centered).  Learning cycle merupakan rangkaian 
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tahap-tahap (fase) kegiatan yang diorganisasikan sedemikian rupa 
sehingga siswa dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang harus 
dicapai dalam pembelajaran dengan jalan berperan aktif. 
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5. LKS dinyatakan valid jika pengembangan LKS tersebut sesuai dengan 
prosedur, teori, dan ilmu pengetahuan yang ada, serta struktur dalam 
LKS  terkait satu sama lain.
15
 
6. LKS dinyatakan praktis jika menurut ahli dan praktisi LKS tersebut 
dapat diterapkan dengan mudah dan menurut siswa LKS tersebut 




7. LKS dikatakan memfasilitasi kemampuan penalaran matematis jika 
siswa yang mengikuti posttest memiliki tingkat penguasaan dengan 
kategori sedang atau tinggi atau sama dengan 75% siswa mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
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